
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa struktur 

komunitas Echinoidea yang ada di Zona Intertidal Biluhu Tengah Kecamatan 

Biluhu adalah sebagai berikut keanekaragaman dalam kategori rendah 

produktivitas sangat rendah sebagai indikasi adanya tekanan yang berat dan 

ekosistem tidak stabil. Dominansi adalah sebagai berikut  

tidak terdapat spesies yang mendominasi spesies lainnya atau struktur komunitas 

dalam keadaan stabil, sedagkan untuk kelimpahan adalah spesies Diadema 

antillarum memiliki jumlah individu yang lebih banyak dibandingkan dengan 

spesies Diadema setosum sedangkan spesies Echinotrix calamaris memiliki 

jumlah individu yang lebih sedikit.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Zona Intertidal Biluhu 

Tengah Kecamatan Biluhu, disarankan kepada pemerintah khususnya pengambil 

kebijakan untuk lebih memperhatikan kelestarian lingkungan daerah-daerah 

pesisir sehingga keseimbangan lingkungan tetap stabil.  
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